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Abstrak
 

Malaria merupakan suatu penyakit yang penyebarannya sangat luas di negara yang beriklim tropis dan sub-

tropis. Kabupaten Sabu Raijua adalah salah satu kabupaten dengan tingkat endemisitas yang tinggi di

Provinsi NTT. Puskesmas Seba merupakan wilayah dengan endemisitas tertinggi yaitu API 38,86%.

Tujuan penelitian untuk mengetahui faktor risiko yang berhubungan dengan kejadian malaria di Puskesmas

Seba, Kecamatan Sabu Barat Kabupaten Sabu Raijua Provinsi Nusa Tenggara Timur tahun 2012. Desain

penelitian kasus kontrol, data primer. Populasi penelitian adalah semua penderita malaria dengan total

sampel 260 responden yang diambil secara purposive sampling.

Hasil menunjukkan variabel yang berhubungan dengan kejadian malaria adalah lama bermukim (1,95;

1,117-3,411), penggunaan kelambu (2,36; 1,428-3,901), penggunaan obat nyamuk (2,46; 1,466-4,112),

penggunaan pakaian tertutup (5,67; 2,261-14,233), penggunaan kawat kasa (2,85; 1,484-5,415),

pemeliharaan ternak (3,32; 1,933-5,709) dan lingkungan fisik rumah (3,22; 1,909-5,444).

Sedangkan umur, pekerjaan dan tempat perindukan nyamuk tidak ada hubungan dengan kejadian malaria.

Faktor paling dominan berhubungan dengan kejadian malaria adalah memakai pakaian tertutup memiliki

kecenderungan 8,54 kali berisiko malaria pada responden yang tidak memakai pakaian tertutup.

<hr><i>Malaria is disease that is prevalent in or unique to tropical and sub-tropical regions. Sabu Raijua

region is one of the regions with a highest level of endemicity in Nusa Tenggara Timur Province. Seba

Health Center is the region with the highest endemicity such as API 38.86%.

The purpose of this research is to determine the risk factors related to the incidence of malaria in Seba

Health Centre, Sabu Barat Sub district, Sabu Raijua Regency, Nusa Tenggara Timur Province in 2012.

Case-control study design, primary data. Populations in this research were those all patients infected malaria

with a sample of 260 respondents taken by purposive sampling.

Results showed that the variables related with the incidence of malaria is long lived (1.95; 1.117 to 3.411),

the use of mosquito nets (2.36; 1.428 to 3.901), the use of insect repellent (2.46; 1.466 to 4.112), the use of a

closed clothing (5.67; 2.261 to 14.233), the use of wire netting (2.85; 1.484 to 5.415), cattle raising (3.32;

1.933 to 5.709) and the physical environment of house (3.22; 1.909 to 5.444).

Meanwhile age, occupation, and mosquito breeding places have no relation with the incidence of malaria.

The most dominant factor that related with the incidence of malaria is a tendency to wear clothes covered

has a 8.54 times the risk of malaria among those respondents who do not wear clothing covered.</i>
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